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Tentang Nasikh Mansukh

wahyu) atau ba ‘da wafati Rasulillab
(setelah wafatnya Rasulullah) masibh ada
natkh-mansukh lagi, walaupun ada
pulayang  berpendapat lebih
berkembang lagi, bahwa
nasikh-mansukh itu bisa
dengan qipas,
schagatmana
dikemukakan oleh al-
Subkl.
Kemudian, sejak
kapan (stilab masikb-
mansukb ity muncul ?

Menurut riwayat
yang masyhur
istilah nasikh-
mansukh telah ada
scjak zaman All

bin Abi Thalib, jadi sejak
zaman sahabat. Riwayat ftu menyatakan
begini, suatu hari Sayyidina Ali
memasuki sebuah mesjid di Kulah, DI
mesjid tersebut, dia melihat seorang
laki-laki —yang menurut Al-Suyuthi
dalam Al-ltgan fi ‘wlam Al-Qur'an
adalah seorang gadbi (hakim)— sedang
dikelilingi oleh banyak orang. Kepada
laki-laki fru diajukan berbagal
persoalan, Ketika Ali melihat gadbi itu

mencampuradukkan perintal) (amr)
dengan larangan (naby) dan kebodchun
(ibabab) dengan larangan (bazkri), All
pun bertanya kepadanya - Ata'n/al
nasikb min al-marnsukb 7 (Apakah kg
mengetahul ayat yang menghapuskan
ayat yang dihapus 7). Lakj-laki #u
menjawab © Tidak Mendengar prwalan
demikian, All berkata kepadanya
(Kalau demikian berarti) kama telah
celaka dan mencelakakan (orang lan)

Dengan demikian beranti seorang
mujtahid atau orang yang bergelut
dengan persoalan-persoalan hukum
Islam ity perlu memahami benar
tentang keberadaan nasikh-mansukl)
tersebut,

Lalu sejak kapan berhembangmya
istilab masikb mansukb ini 7

Yang mula-mula mengembangkan
nasikh-mansukh inl adalih Imam
Syafi'l. Al-Syafi'i itu adalah tokoh yang
mengembangkan metode itihad
termasuk di dalamnya ada persoalan
nasikh-mansukh. Hanya saja Al-Syafi‘i
itu cukup ketat, misalnya nasikh
mansukh hanya bisa tenadi pada Al
Qur'an dengan Al-Qur'an, Sunnah
dengan Al-Qur'an, Sunnah dengan
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Sunnah, tetapi tidak bisa A-Quran
dengan Sunnah, Sedangkan ulama lain
kan ada yang berpendapat bahwa bisa
saja Al-Qur'an dinasakh dengan
Sunnah.

Apa yang menjadi latar belakang
berkembangmya nasikb mansukb ini ?

Alasan yang paling mendasar adalah
dalam AlQur'an ada ayat yang
menunjukkan adanya nasikh-mansukh,
seperti Surat Al-Bagarah ayat 106 :
Tidaklab Kami mengbapus suatu aya,
aiau Kami jadikan (manusia) hipa
kepadanya, Kami datangkan yang lebib
Euikdaﬂpuquualausebanding

Menunut saya, gbﬂulnya m.
itu hukumnya tidak batil, kita tidak
tetapl ibtbal (membatalkan), bukan
batil. Hukum itu benar, sahih pada
waktu itu, kemudian dihapus oleh
hukum yang baru. Baayak ahli hukum
Islam yang mengakui adanya nasikh-
mansukh. Mengapa tidak ? Mengapa
‘Tuhan tidak mau untuk merubah suatu
hukum, itu kan wewenang Tuhan juga.

Kaitannya an xaman sekarang,
apakab m‘:;z“,m masib bisa
digunakan ?
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Bagaimana tent gy panday
abli pikir Baras (orgmcﬂ:) ,np" -
masikb-mansukp sebagaj "fk:;i
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yang ada pada umat Isin
malah pendapat tentang bertahapny:
hukum karena berdasarkan pada
trunnya Al-Qur'an secara bertahap.
Akbirnya, bagaimana kepentingan dar
~mansukb ini pada zaman
sekarang ?

Nasikh-mansukh ini tetap merupakan
ajang pemikiran yang harus dipahani
betul oleh kita, terutama oleh pana
ulama ataupun orang yang suka
menerangkan tentang hukum Islam,
i"Ba kepada masyarakat, dengan
mengetahui adanya nasikh-mansu 9
ini, masyarakat (umat) dapat ber”
adanya kontradiksi (hal-hal ymgum'

akan g) dalam suzt'uh 8
mana yang menasakh dan mand /2
dengan alasan lauf
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